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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI KERJA 
TERHADAP  KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR  KELURAHANDI 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan pada Kantor Kelurahan di Kecamatan Pasar 
Kliwon Kota Surakarta ditinjau dari faktor yang mempengaruhinya yaitu gaya 
kepemimpinan danmotivasi kerja. 
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji instrumen 
penelitian yaitu uji validitas dan uji realibilitas, uji hipotesis yaitu uji regresi linier 
berganda, uji t, uji F dan uji koefisien determinasi atau R
2
. Data dalam penelitian 
ini adalah data primer yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 
responden (Kantor Kelurahan di Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta), 
sampel yang diambil adalah sebanyak 50 orang karyawan dengan kuesioner valid 
35 sampel. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya 
kepemimpinan merupakan variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap 
kinerja karyawan pada Kantor Kelurahan di Kecamatan Pasar Kliwon Kota 
Surakarta.Dibuktikan dalam uji t variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, karena hasil uji t 
statistik (thitung) lebih besar dari nilai ttabel (3,243 > 2,035) dan (2,241 > 2,035). 
Hasil dalam uji F menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan dan 
signifikan antara variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan, karena hasil uji F statistik (Fhitung) lebih besar dari nilai Ftabel (12,532 > 
4,17)dengan probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,000956< 0,05).Hasil diperoleh 
angka koefisien determinasi atau R
2
 sebesar 0,439, hal ini berarti 43,9% variasi 
perubahannaik turunnya kinerja karyawan disebabkan perubahan variabel gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja. Sedangkan sisanya 56,1% disebabkan oleh 
faktor lain yang tidak dianalisis dalam model yang digunakan dalam penelitian. 




The aim of this research is to recognize several factors that influence the 
employess’ performance at the Village Office in Pasar Kliwon District of 
Surakarta City, be reviewed based on the factors that influence it that are the 
stryle of leadership and job motivation. 
Examination that has been done in this research uses the test of research 
intrument that are validity test and realibility test, hipothesis test that are double 
linear regression test, T test, F test and coefficient determination test or R
2
. Data 
on this research is primary data that has been obtained by spread the questionare 
to respondents (Village Office in Pasar Kliwon District of Surakarta City), 
samples that be taken are 50 employees with 35 samples of valid questionare. 
2 
 
Based on the research result, it can be shown that the style of leadership 
variable is a variable that has dominant influence to the employees’ performance 
at the Village Office in Pasar Kliwon Distroct of Surakarta City. Proved in T test, 
variable of leadership style and job motivation have a significant influence to 
employees’ performance, because the result of T test statistic (thitung) bigger than 
the value of ttable (3.243 > 2.035) and (2.241 > 2.035). Result in F test shows the 
existance simultant and significant influence among the leadership style variable 
and job motivation to the employess’ performance, bacause the result of F test 
statistic (Fhitung) bigger than the value of Ftable (12.532 > 4.17) with probability 
that is smaller than 0.05 (0.000956 < 0.05). Result obtain determination of 
coefficient number or R
2
 as big as 0.439, this thing means 43.9% of the 
employees’ performance fluctuation caused by the change of leadership style 
variable and job motivation. Whereas the 56.1% caused by the other factors that 
is not be analyzed in the model that are used on the research. 
Keywords: Work Of Motivation, Leadership Style, and performance employees. 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi, pengembangan pelayanan public ters 
mengalami peningkatan seiring berjalan waktunya. Indonesia yang merupakan 
salah satu penduduknya termasuk negara terbesar ketiga, mempunyai sebuah 
tantang yang besar dalam melayani masyarakat, baik dalam mengatur atau 
memberikan pelayanan yang mudah guna memenuhi segala kebutuhan 
masyarakat. Dalam rangka meningkata pelayanan umum, peran pemerintah 
sangat dibutuhkan dalam memenuhi keinginan masyarakat. Seiring 
kembangnya waktu peran pemerintah mengalami sedikit perubahan dengan 
disesuaikan dengan tuntutan dan dinamikan yang terjadi di msayarakat. Akan 
tetapi pada intinya pemerintah tetap sebagai institusi yang melayani public 
dengan baik. Dalam melakukan pelayanan publik, ditentukan dengan otonomi 
daerah masing-masing yang bersangkut. Otonomi daerah yang diterapkan di 
Indonesia merupakan suatu hal yang baru karena otonomi ini dicanangkan 
melalui Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 yang memberikan kebebasan 
dalam mengekespresikan diri menuju daerah yang berkembang melalui 
pemberdayaan masyarakat daerahnya sendiri. Dan menurut Keputusan 
Menpan Nomor 63 Tahun 2004)  Pada hakikatnya pelayanan public adalah 
pemberian pelayanan prima kepada masyarakat yang merupakan perwujudan 
kewajiban aparatur pemerintah sebagai abdi masyarakat. 
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Konsekuensi dari hal itu pemerintah khusus pada kelurahan harus 
mempunyai kemampuan yang ektra tinggi dalam melayani maupun menjawab 
tantangan  yang semakin berat. Karena it dibutuhkan sutau peningkatan 
kemampuan pemerintah keluarahan baik dalam mengambil prakarsa, inisiatif, 
pelaksanaan, perencanaan, atau pengwasan, sehingga akan menciptakan 
kinerja dalam pemerintahan yang baik. Kinerja aparat umum dapat dilihat 
dengan seberapa besar kontribusi yang diberikan pegawai dalam kemajuan 
dan perkembangan lembaganya. Dengan demikian kinerja yang dijalankan 
dengan intensif dan optimal akan menghasilkan suatu pekerjaan dengan 
optimalisasi yang tinggi. Kinerja dalam organisasi sangat penting apalagi 
dalam kelurahan, ini membutuhkan dedikasi dan pengabdian yang tinggi 
dalam menjalankan tugasnya. Kinerja pegawai menurut Mangkunegaran 
(2009) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan. Kinerja pegawai dapat dilihat dari pencapaian hasil yang dapat 
diketahui dengan seberapa besar tugas yang diberikan dapat diselesaikan 
secara nyata dan maksimal. 
Selain itu meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan juga sangat 
penting tidak hanya untuk pegawai saja tetapi juga untuk pemimpin. Tugas 
berat pemimpin harus dapat menggerakan, mengajak, mengarahkan dan 
mengawasi bawahannya dengan menerapakan sebuah gaya kepemimpinan 
sesuai dengan situasi dan kedaan lingkungan. Menurut Tjiptono (2006) gaya 
kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan dalam berinteraksi 
bawahannya. Kondisi ini seorang pemimpin harus pintar dalam menciptakan 
suasana kerja bahkan terkadang pemimpin harus menggunakan gaya otoriter 
atau juga di keadaan yang berbeda harus menggunakan gaya kepemimpinan 
partisipatif.  Dengan demikian para pemimpin yang secara efisien dapat 
menerapkan gaya kepemimpinan berdasarkan keadaan yang meliputi gaya 
kerja yang seorang pegawai sukai dan sifat pribadinya serta hakikat dari tugas 
dan kelompoknya yang akan menciptakan kinerja yang positif. 
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Menurut sadirman (2006) motivasi merupakan daya gerak dari dalam 
untuk melakukan kegiatan unuk mencapai tujuan. Motivasi kerja yang baik 
dapat meningkatkan kinerja pegawai dan secara tidak langsung itu akan 
berpengaruh positif pada perusahaan dengan membaiknya kinerja para 
pegawai. Seseorang dapat bekerja dengan baik apabila ia mendapatkan 
motivasi kerja yang baik pula. Motivasi kerja tidak hanya bersumber dari 
dalam diri orang itu saja, melainkan memerlukan perpaduan baik dari diri 
sendiri, atasan, maupun lingkungan kerja itu sendiri. Namun di balik 
semuanya itu, kita perlu mengetahui cara meningkatkan motivasi kerja 
pegawai. Terdorong akan rasa keingintahuan serta kenyataan seperti yang 
tersebut itulah yang membuat penulis memilih topik mengenai cara 
meningkatkan motivasi kerja.  
Dalam penelitian ini peneliti mengambil tempat penelitian pada Kantor 
Kelurahan. Kelurahan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di 
bawah kecamatan. Dalam konteks otonomi daerah di Indonesia, Kantor 
Kelurahan merupakan wilayah kerja Lurah sebagai Perangkat Daerah 
Kabupaten atau kota. Kelurahan dipimpin oleh seorang Lurah yang berstatus 
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kelurahan Di Kecamatan Pasar 
Kliwon Kota Surakarta”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, dengan menggunakan data 
primer dans survey langsung dengan penyebaran kuesioner sebagai alat 
pengumpulan datanya. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai kantor 
kelurahan di kecamatan PasarKliwon Kota Surakarta sebanyak 90 pegawai 
dan Sampel dalam penelitian ini sebanyahk 50 pegawai. Metode penelitian 
yang digunakan dalam peneitian ini adalh denganmenggunakan analisa regresi 
berganda, asumsi klasik dan pengujian hipotesis.  
5 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 




t hitung t sig. 
Konstan 8,260 3,418 0,002 
Motivasi Kerja  
(X1) 
0,378 3,243 0,003 
Gaya Kepemimpinan 
(X2) 
0,214 2,241 0,032 
R Suquare 0,439 
 F hitung 12,532 
F sig. 0,000956(a) 
Sumber: Data Olahan Responden 2016 
Hasil ini menunjukkan bahwa dalam koefisien yang ditunjukkan dapat dibuat 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 8,260 + 0,378 X1 + 0,214 X2 + ê 
Dari persamaan yang dibuat dapat diintepretasikan sebagai berikut: 
 Nilai Konstan = 8,260, yang artinya ketika koefisien motivasi dan gaya 
kepemimpinan tidak ada maka koefisien kinerja yang dilakukan pegawai 
sebesar 8,260. 
 Koefisien ß1 = 0,378, artinya ketika seorang pegawai memfokuskan pada 
motivasi yang akan mengalami peningkatan sebesar 1 maka koefisien 
kinerja pegawai juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,378. 
 Koefisien ß2 = 0,214, artinya ketika seorang pegawai memfokuskan pada 
gaya kepemimpinan yang akan mengalami peningkatan sebesar 1 maka 
koefisien kinerja pegawai juga akan mengalami peningkatan sebesar 
0,214. 
 hasil analisis dari jawaban responden menunjukkan bahwa diperoleh f 
hitung 12,532 dengan signifikansi 0,000956 yang lebih kecil daripada 0,05 
artinya Ho ditolak sehingga dapat dinyatakan secara simultan variabel 
motivasi dan variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 




 Pada variabel motivasi kerja diperoleh t hitung 3,243 dengan signifikan 
0,003 yang lebih kecil daripada 0,05 yang artinya Ho ditolak sehingga 
dapat dinyatakan bahwa secara parsial variabel motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Kelurahan di Kecamatan Pasar 
Kliwon Surakarta 
 variabel gaya kepemimpinan diperoleh t hitung 2,241 dengan signifikansi 
0,032 yang lebih kecil daripada 0,05 yang artinya Ho ditolak sehingga 
dapat dinyatakan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Kelurahan di Kecamatan Pasar 
Kliwon Surakarta. 
 nilai r square penelitian ini sebesar 43,9% maka dapat dinyatakan bahwa 
variabel motivasi dan variabel gaya kepemimpinan memberikan dampak 
terhadap kinerja pegawai Kantor Kelurahan di Kecamatan Pasar Kliwon 




Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa, kedua 
variabel yaitu motivasikerja dan gayakepemmpinan berada pada tingkat 
range yangtinggi yaitu motivasikerja sebesar 145.2 dan gaya 
kepemimpinan sebesar 141.2 dan kinerja pegawai sebesar 142. Sedangkan 
nilai F hitung 12,532 dengan signifikan 0,000956 < 0,05 sehingga 
dinyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai Kantor Kelurahan di Kecamatann Pasar kliwon 
Surakarta. Nilai t hitung 3,243 dengan signifikan 0,003 < 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa Motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 
Kantor Kelurahan Di KecamatanPasar Kliwon Surakarta. Nilai f hitung 
12,532 dengan signifikan 0,000956 < 0,05 sehinggadapat dinyatakan 
bahwa varabel Motivasi dan Gaya kepemimpinan sangat berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai Kantor Kelurahan di Kecamatan Pasar kliwon 
Surakarta. Nilai t hitung 2,241 dengan signifikan 0,032 < 0,05 sehingga 
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dapat dinyatakan bahwa gaya kepemimpinansangat berpengaruh terhadap 
kinerja pegawaiKantor keluran di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta. 
Nilai R
2
 sebesar  43,9% dinyatakan bahwa variabel motivasidan gaya 
kepemimpinan memberikan dampak terhadap kinerja pegawai kelurahan 
di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta sebesar 43% dan sisanya diperoleh 
dengan faktor lain sebesar 56,1 %. 
Bagi penelitian berikutnya, diharapkan dapat menambahkan 
variabel –variabel yang dapat mempengaruh kinerja pegawai agar dapat 
memebrikan hasil yang lebih besar yang dapat dijelaskan dari variabel 
independen terhadap variabel dependennya. Hasil yang dilakukan untuk 
dapat memberikan cakupa yang luas dengan motivasi kerja, dan gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
Bagi pihak Kelurahan di Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta 
diharapkan lebih memaksimalkan dalam membangun motivasi para 
pegawainya. Karena ketika motivasi yang dibangun rendah maka kinerja 
pegawainya juga akan rendah. Dan Setelah itu baru gaya kepempinan 
karena seorang pemimpin tidak dapat membaur dan memimpin dengan 
seenaknya dengan pegawainya maka para pegawai tidak akan dapat 
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